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3. HASIL PENELITIAN 

 

3.1. Karateristik Responden 

 

Sebelum disajikan data hasil penelitian setiap variabel yang dikaji dalam penelitian ini, terlebih 

dahulu mengidentifikasi responden berdasarkan beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, 

pendidikan dan penghasilan per bulan. Tabel 1 menunjukkan identitas responden menurut usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan penghasilan. 

 

Tabel 1. Identitas Responden menurut Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Penghasilan 

Keterangan  Jumlah (orang) Presentase (%) 

Usia (tahun)   

 ≤ 20 63 21,00 

   21 130 43,33 

  ≥22 107 35,67 

Jenis Kelamin   

 Perempuan 199 66,33 

 Laki-Laki 101 33,67 

Pendidikan    

 Menengah 5 1,67 

 Tinggi 266 88,67 

  Bekerja 29 9,67 

Penghasilan (per bulan)   

  ≤ Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 278 92,67 

  Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 14 4,67 

  >Rp. 5.000.000 8 2,67 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusiadi usia 21 tahun (43,33%). Pada 

faktor jenis kelamin responden perempuan lebih banyak yaitu dengan 199 orang atau setara 

dengan 66,33 % sedangkan responden laki-laki hanya 101 orang atau setara dengan 33,67 % 

dari total 300 responden. Pada faktor pendidikan responden dengan tingkat pendidikan yang 

paling banyak berkunjung ke coffee shop yaitu responden yang sedang berada dijenjang 

pendidikan tinggi dengan 266 orang atau setara dengan 88,67 % dan pada faktor penghasilan 

menunjukan bahwa penghasilan yang paling banyak berkunjung ke coffee shop yaitu dengan 

rentang penghasilan ≤ Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 yaitu dengan 278 orang atau setara 

dengan 92,67% dari total responden. 
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3.2. Pengetahuan Responden 

 

Pengetahuan dasar mengenai kopi dianalisa untuk mengetahui tingkat keingintahuan 

responden terhadap apa yang dikonsumsi. Hasil pengetahuan dasar disajikan pada beberapa 

tabel berikut. 

 

3.2.1. Pengetahuan Jenis dan Sajian Kopi 

 

Tabel 2. Pengetahuan Responden Mengenai Jenis Sajian Kopi, Kondisi Penyajian Kopi, 

Kualitas Kopi dan Efek Samping Konsumsi Kopi. 

Pengetahuan Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Jenis kopi yang diketahui   

 Kopi Tubruk 3 in 1 (seperti : TOP Kopi) 12 4,00 

 Kopi Instant Murni (seperti : Nescafe Classic) 17 5,67 

 Kopi Susu 78 26,00 

 Kopi Instant 3 in 1 (seperti : White Coffee) 13 4,33 

 Kopi Susu Jahe 0 0,00 

 Biji kopi yang di grinding manual 29 9,67 

 Kopi bubuk yang dibeli di pasar 8 2,67 

 Kopi bermerek (excelso, starbuck, dll) 30 10,00 

 Kopi yang disajikan di cafe dan coffee shop 113 37,67 

 Kondisi Penyajian Kopi   

 Dingin 127 42,33 

 Biasa 2 0,67 

 Panas Sekali 31 10,33 

 Hangat 37 12,33 

 Kadang Panas Kadang Dingin 103 34,33 

Kualitas Kopi menurut Responden   
 Aroma Kopi 48 16,00 

 Rasa Kopi 82 27,33 

 Keberadaan Krema / Busa pada Permukaan Kopi 3 1,00 

 Tingkat Spesifik Kepahitan Kopi 21 7,00 

 Tingkat Keasaman Kopi 21 7,00 

 Kombinasi Rasa antara Kopi dan Bahan lainnya 125 41,67 

Efek Samping Konsumsi Kopi 

 Tidak Berdampak 178 59,33 

 Mual 30 10,00 

 Susah Tidur 59 19,67 

 Jantung Berdebar 33 11,00 

 

Tabel 2 diketahui bahwa jenis sajian kopi yang disajikan di coffee shop yang paling banyak 

diminati sebanyak 113 orang (37,67%) kemudian kopi susu sebanyak 78 orang (26,00%). 
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Responden paling banyak menyukai penyajian kopi dalam keadaan dingin sekali sebanyak 127 

orang (42,33%) kemudian dalam keadaan kadang panas dan kadang dingin sebanyak 103 orang 

(34,33%). Dalam menentukan kualitas kopi menurut responden adalah berdasarkan kombinasi 

rasa antara kopi dan bahan tambahan lainnya sebanyak 125 orang atau 41,67% responden. 

Kemudian ditentukan oleh rasa kopi sebanyak 82 orang atau setara dengan 27,33% dan sedikit 

responden yang menentukan kualitas kopi berdasarkan keberadaan krem atau busa. Pada Tabel 

3 diketahui sebanyak 178 responden tidak memiliki efek samping setelah mengkonsumsi kopi 

dan 59 repsonden memiliki efek samping setelah mengkonsumsi kopi yaitu susah tidur. Pada 

tabel tersebut terdapat pertanyaan penjebak yaitu poin jenis kopi yang diketahui. Poin jawaban 

Kopi yang disajikan di cafe dan coffee shop menunjukkan coffee shop kelas menengah, karena 

terdapat poin jawaban Kopi bermerek (excelso, starbuck, dll) yang menunjukkan coffee shop  

kelas atas.  

 

3.2.2. Pengetahuan Jenis dan Asal Kopi serta Metode Penyajian 

 

Tabel 1. Pengetahuan Dasar Mengenai Kopi yang Diketahui Responden Tentang Jenis  Kopi, 

Asal Kopi dan Metode Penyajian Kopi 

Pengetahuan Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Jenis kopi   

 Robusta 189 63,00 

 Arabika 73 24,33 

 Liberika 22 7,33 

 Tidak Tahu 16 5,33 

 Asal Kopi   

 Kopi Aceh 69 23,00 

 Kopi Flores 12 4,00 

 Kopi Gayo 82 27,33 

 Kopi Bali 33 11,00 

 Kopi Lampung 37 12,33 

 Kopi Temanggung 49 16,33 

 Kopi Jepara 0 0,00 

Metode Penyajian Kopi   

 French Press 42 14,00 

 Vietnam Drip 50 16,67 

 Coffe art (Contoh : latte) 124 41,33 

 Shake 36 12,00 

 Coffee Maker 31 10,33 
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Tabel 3 dapat diketahui bahwa 63,00% responden mengetahui jenis kopi Robuat dan 24,33% 

responden mengetahui jenis kopi Arabica. Sebanyak 27,33% responden mengetahui jenis dan 

asal kopi Gayo, sebanyak 23,00% mengetahui jenis dan asal kopi Aceh dan tidak ada responden 

yang mengetahui jenis dan asal kopi Jepara. Rata-rata responden mengetahui metode penyajian 

kopi coffee art sebanyak 124 orang (41,33%), sebanyak 50 orang (16,67%) mengetahui metode 

penyajian kopi vietnam drip. 

 

3.3. Gaya Hidup dan Frekuensi Konsumsi Kopi Responden 

 

Perilaku konsumsi kopi pada responden dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan yang 

disajikan pada beberapa tabel di bawah ini. 

 

 

Tabel 2. Perilaku Responden Mengenai Lama Konsumsi Kopi, Frekuensi Konsumsi Kopi dan 

Waktu Terbaik Konsumsi Kopi 

Perilaku Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Lama Konsumsi Kopi   

 <1tahun 29 9,67 

 1-2 tahun 76 25,33 

 3-4 tahun 99 33,00 

 5-10 tahun 38 12,67 

 >10 tahun 58 19,33 

Frekuensi Konsumsi Kopi   

  Sekali sehari 48 16,00 

  Dua kali sehari 29 9,67 

  Tiga kali sehari 1 0,33 

  Tiga hari sekali 58 19,33 

  Satu minggu sekali 105 35,00 

  Dua minggu sekali 26 8,67 

  Satu bulan sekali 33 11,00 

Waktu Terbaik Konsumsi Kopi   

  Pagi 45 15,00 

  Siang 57 19,00 

  Sore  86 28,67 

  Malam 112 37,33 

 

Tabel 4 dapat diketahui lamanya responden dalam melakukan konsumsi terhadap produk kopi 

ialah selama kurang dari 1 tahun berjumlah 29 orang atau 9,67%. Lama konsumsi 1-2 tahun 

berjumlah 76 orang (25,33%). Hasil ini hampir serupa dengan sebagian besar responden juga 

menjawab bahwa lamanya konsumsi kopi sudah dilakukan selama 3-4 tahun yaitu sebanyak 99 
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orang (33,00%). Frekuensi konsumsi kopi responden dalam kecintaannya terhadap minuman 

kopi yang dihasilkan Tabel 2 adalah seminggu sekali sebanyak 105 orang atau sekitar 35,00 % 

dan diikuti dengan frekuensi konsumsi tiga hari sekali sebanyak 58 orang (19,33 %) dan satu 

hari sekali sebanyak 48 orang (16,00%). Responden paling banyak mengkonsumsi kopi pada 

waktu malam hari sebanyak 112 orang (37,33%) dan paling sedikit mengkonsumsi kopi pada 

pagi hari sebanyak 45 orang (15,00%). Waktu terbaik dalam mengkonsumsi kopi menentukan 

pola konsumsi seseorang dan ketahanannya terhadap kafein kopi. 

 

Tabel 3. Perilaku Responden Mengenai Frekuensi Berkunjung di Coffee Shop dan Jumlah 

Coffee Shop di Semarang 

Perilaku Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Frekuensi Konsumsi di Coffee shop   

 Lebih dari Sekali Seminggu 14 4,67 

 Seminggu Sekali 183 61,00 

 Lebih dari Sekali dalam Sebulan 26 8,67 

 Sebulan Sekali 41 13,67 

 2-3bulan Sekali 21 7,00 

 4-5bulan Sekali 0 0,00 

 >6bulan Sekali 15 5,00 

Jumlah Coffee shop sudah dikunjungi   

 1 Coffee shop 20 6,67 

 2-3 Coffee shop 130 43,33 

 4-6 Coffee shop 40 13,33 

 >6 Coffee shop 110 36,67 

 

Pada Tabel 5 diketahui pengunjung paling sering mengunjungi coffee shop sebanyak seminggu 

sekali berjumlah 183 orang (61,00%) dan satu kali dalam sebulan sebanyak 41 orang (13,67%). 

Tingkat kunjungan yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat kecanduan seseorang terhadap 

kopi dan olahannya. Dalam konsumsi kopi yang intens, seminggu sekali tergolong cukup 

sering dan menghabiskan biaya yang cukup tinggi untuk secangkir kopi. Berdasarkan Tabel 5 

di atas, responden paling banyak mengetahui ada 2-3 coffee shop di Semarang sebanyak 130 

orang (43,33%), dan hanya 20 orang yang mengetahui 1 coffee shop saja di Semarang (6,67%). 

Hal ini menunjukkan tingkat keingintahuan dan keinginan mencoba produk olahan kopi dari 

responden. Semakin banyak coffee shop yang dikunjungi menunjukkan bahwa seseorang itu 

memiliki keinginan untuk mengkonsumsi kopi dengan olahan terbaik. 
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Tabel 4. Perilaku Responden Mengenai Jenis Varian Olahan Kopi yang Disukai dan Alasan 

Pemilihan Jenis Varian Kopi 

Penilaian Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Varian Olahan Kopi   

  Espresso 37 12,33 

 Cappucino 44 14,67 

 Macchiato 32 10,67 

 Latte 174 58,00 

 Mocha 13 4,33 

Alasan Pemilihan Jenis Varian Kopi   

  Rasa 234 78,00 

  Aroma 34 11,33 

  Tampilan Penyajian Kopi 32 10,67 

 

Berdasarkan Tabel 6, responden paling banyak memilih varian kopi latte yang di pesan di 

coffee shop sebanyak 174 orang (58,00%), lalu varian cappucino sebanyak 44 orang (14,67%). 

Metode olahan kopi yang berbeda menghasilkan rasa kopi yang berbeda. Penambahan bahan 

tambahan seperti susu, gula, dan juga coklat menghasilkan rasa kopi yang berbeda. Pada 

responden yang diteliti, hasil olahan kopi yang disukai ialah olahan kopi dengan tambahan 

bahan seperti susu dan gula. Konsumsi olahan kopi murni kurang disukai responden (12,33%). 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui alasan utama pemilihan responden memilih varian 

latte dan cappucino adalah dari rasa, aroma dan tampilan penyajian kopi. Sebenarnya, aroma 

memiliki pengaruh tertinggi karena sebelum mengkonsumsi sesuatu produk, seseorang akan 

menggunakan organ organoleptiknya untuk melakukan deteksi terhadap rasa dari suatu produk. 

Penggunaan aroma sebagai parameter mampu meningkatkan tingkat keinginan dan persepsi 

konsumen terhadap kopi yang dihasilkan. Tampilan penyajian juga berpengaruh terhadap 

persepsi konsumen. Penyajian yang baik akan menghasilkan keinginan konsumsi yang lebih 

tinggi. 
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Tabel 5. Perilaku Sosial Responden (Gaya Hidup) Mengenai Konsumsi Kopi yang Meliputi 

dengan Siapa Mengkonsumsi Kopi, Tujuan Konsumsi Kopi di Coffee Shop, Harapan untuk 

Coffee Shop di Semarang 

Perilaku Sosial Responden Jumlah (orang) Presentase (%) 

Dengan Siapa mengkonsumsi kopi   

 Sendiri 24 8,00 

 Teman 259 86,33 

 Keluarga 5 1,67 

 Rekan Kerja / Bisnis 12 4,00 

Tujuan Konsumsi Kopi di Coffee shop   

 Memenuhi Keinginan Meminum  Kopi 114 38,00 

 Sekedar Gaya Hidup / Menjaga Gengsi 1 0,33 

 Tempat Nongkrong Bersama Teman 159 53,00 

 Tempat Menjamu Tamu Bisnis 12 4,00 

 Tidak Tahu 14 4,67 

Alasan Pemilihan Coffee shop   

 Lokasi yang Strategis 96 32,00 

 Rasa Penyajian Kopi yang Enak 42 14,00 

 Koneksi Internet yang Cepat 22 7,33 

 Harga Terjangkau 39 13,00 

 Suasana yang Kondusif 94 31,33 

 Diskon / Promo 7 2,33 

Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa sejumlah 86,33% responden menikmati kopi ke coffee 

shop bersama dengan teman. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi coffee shop. Pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa sebanyak 

53,00% responden memiliki tujuan konsumsi kopi di coffee shop untuk tempat nongkrong 

bersama dengan teman. Pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa alasan responden dalam 

pemilihan coffee shop adalah lokasi coffee shop yang strategis (32,00%) serta suasana coffee 

shop yang kondusif (94,00%). 
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3.4. Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan dan Perilaku Konsumsi Kopi 

Sehari-hari 

 

Perilaku konsumsi kopi sehari-hari responden disajikan pada Tabel dibawah ini: 

 

Tabel 6. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Waktu Konsumsi 

Kopi Responden 

Waktu konsumsi kopi Jumlah (%) Jenis kelamin 

Pria Wanita 

Pagi hari 15,0 5,7 9,3 

Siang hari 19,0 6,7 12,3 

Sore hari 28,7 7,3 21,3 

Malam hari 37,3 14,0 23,3 

Jumlah (%)  33,7 66,3 

 

Pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa sebanyak 66,3% responden berjenis kelamin wanita 

memilih waktu terbaik saat menikmati kopi pada waktu malam hari. 

 

Tabel 7. Pengetahuan Responden Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Sajian Kopi yang 

Diketahui 

Jenis sajian kopi yang 

diketahui 

Jumlah 

(%) 

Pendidikan 

Menengah Tinggi Bekerja   

Kopi Tubruk 3 in1 4,0 0,0 3,7 0,3  

Kopi Instan Murni 5,7 0,3 4,3 1,0    

Kopi Susu 26,0 1,3 22,0 2,7    

Kopi Instant 3in1 4,3 0,0 3,7 0,7    

Kopi Susu Jahe 0,0 0,0 0,0 0,0    

Kopi Grinding Manual 9,7 0,0 8,0 1,7    

Kopi Bubuk Pasar 2,7 0,0 2,0 0,7    

Kopi Bubuk Merk 10,0 0,0 9,3 0,7    

Kopi di Coffee shop 37,7 0,0 35,7 2,0    

Jumlah (%)   1,7 88,7 9,7   

 

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa sebanyak 88,7% responden berlatar pendidikan tinggi yaitu 

golongan mahasiswa D3 sampai S2 dan responden sebanyak 37,7% mengetahui jenis sajian 

kopi di coffee shop. 
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Tabel 8. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Lama Responden Menyukai Kopi 

dan Penghasilan 

Lama responden konsumsi kopi Jumlah 

(%) 

Penghasilan rata-rata/bulan  

≤1-3 juta 3-5juta >5juta  

< 1 tahun 9,7 9,7 0,0 

0,0 

4,7 

0,0 

0,0 

0,0 
 

1 - 2 tahun 25,3 25,3 0,0 
 

 

3 - 4 tahun 33,0 28,3 0,0 
 

 

5 - 10 tahun 12,7 12,7 0,0 
 

 

> 10 tahun 19,3 16,7 2,7  

Jumlah (%)   59,3 4,7 2,7 
 

 

Tabel 10 diketahui bahwa responden dengan penghasilan ≤Rp 1.000.00 – Rp 3.000.000 rata-

rata sudah menyukai kopi selama 1-4 tahun. Tabel tersebut untuk mengatahui apakah ada 

hubungan antara besarnya pengahasilan dengan lama konsumsi kopi pada seseorang.   

 

 

Tabel 9. Perilaku Konsumsi Kopi Berdasarkan Penghasilan, Frekuensi, dan Waktu Konsumsi 

Kopi Responden 

Perilaku konsumsi kopi Jumlah 

(%) 

Penghasilan rata-rata/bulan   

≤1-3 juta 3-5juta >5juta    

Frekuensi konsumsi kopi       

 Sekali sehari 16,0 13,0 2,3 0,7    

 Dua kali sehari 9,7 9,7 0,0 0,0    

 Tiga kali sehari 0,3 0,3 0,0 0,0    

 Tiga hari sekali 19,3 18,3 0,7 0,3    

 Satu minggu sekali 35,0 34,3 0,3 0,3    

 Dua minggu sekali 8,7 8,0 0,7 0,0    

 Satu bulan sekali 11,0 9,0 0,7 1,3    

        

Waktu Konsumsi kopi        

Pagi hari 15,0 14,7 0,3 0,0    

Siang hari 19,0 9,3 1,7 1,3    

Sore hari 28,7 26,3 2,3 0,0    

Malam hari 37,3 35,7 0,3 1,3    
           

Jumlah (%)   56,7 4,7 2,7   

 

Tabel 11 diketahui bahwa responden dengan penghasilan ≤Rp 1.000.000- Rp 3.000.000 

sebanyak 34,3% responden mengkonsumsi kopi seminggu sekali dan diketahui sebanyak 

35,7% responden memilih malam hari sebagai waktu terbaik untuk mengkonsumsi kopi. 
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Tabel 10. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Lama Konsumsi Kopi dan Waktu 

Konsusmsi Kopi 

Waktu konsumsi kopi Jumlah 

(%) 

 Lama konsumsi kopi 

<1 

tahun 

1-2 

tahun 

3-4 

tahun 

5-10 

tahun 

>10 

tahun  

Pagi hari 15,0 1,3 3,3 3,3 4,0 3,0 

Siang hari 19,0 0,7 8,0 5,3 2,3 2,7 

Sore hari 28,7 1,7 4,7 16,0 4,0 2,3 

Malam hari 37,3 6,0 9,3 8,3 2,3 11,3 

Jumlah (%)   9,7 25,3 33,0 12,7 19,3 

 

Tabel 12 diketahui bahwa responden yang sudah lama mengkonsumsi kopi selama 1-2 tahun, 

3-4 tahun dan >10 tahun memilih waktu terbaik untuk mengkonsumsi kopi adalah pada waktu 

malam hari sebanyak 37,3% responden. 

 

 

3.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Konsumsi Kopi di Coffee Shop 

 

Perilaku konsumsi kopi responden di coffee shop disajikan pada Tabel dibawah ini: 

 

Tabel 11. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Waktu Konsumsi Kopi dan 

Frekuensi Berkunjung ke Coffee shop 

Waktu konsumsi kopi di 

coffee shop  

Jumlah (%) Frekuensi berkunjung ke coffee shop 

Pagi 

hari 

Siang 

hari 

Sore hari Malam 

hari 

>Sekali dalam seminggu 4,7 0,0 0,7 3,7 0,3 

Seminggu Sekali 60,7 10,7 11,0 15,7 23,3 

>Sekali dalam sebulan 8,7 1,7 1,3 1,0 4,7 

Sebulan Sekali 13,7 1,3 1,0 6,3 5,3 

> 1-6 bulan sekali  12,0 1,3 5,0 2,0 3,7 

Jumlah (%)  
15,0 19,0 28,7 37,3 

 

Tabel 13 diketahui bahwa 60,7% responden yang berkunjung ke coffee shop seminggu sekali 

memilih waktu terbaik konsumsi kopi di malam hari. 
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Tabel 12. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Tujuan ke Coffee shop dan 

Frekuensi Berkunjung ke Coffee shop 

Tujuan ke coffee shop Jumlah 

(%) 

Frekuensi berkunjung ke coffee shop 

>Sekali 

dalam 

seminggu 

Seminggu 

Sekali 

>Sekali 

dalam 

sebulan 

Sebulan 

Sekali 

> 1-6 

bulan 

sekali  

Ingin minum kopi 38,0 2,0 23,7 2,0 4,0 6,3 

Sekedar gaya hidup 0,3 0,0 0,3 0,0 0,0 0,0 

Tempat nongkrong 55,3 2,0 33,0 6,7 8,7 5,0 

Menjamu tamu bisnis 1,7 0,3 0,0 0,0 1,0 0,3 

Tidak tahu 4,7 0,3 4,0 0,0 0,0 0,3 

Jumlah (%)   4,7 61,0 8,7 13,7 12,0 

 

Tabel 14 diketahui bahwa responden yang berkunjung ke coffee shop seminggu sekali memilih 

tujuan ke coffee shop dengan tujuan untuk tempat nongkrong bersama teman. 

 

Tabel 13. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Pemilihan Varian Kopi di Coffee 

shop dan Alasannya 

Varian kopi di coffee shop Jumlah (%) Alasan pemilihan varian 

Rasa Aroma Tampilan 

Penyajian 

Espresso 12,3 9,3 3,0 0,0 

Cappucino 14,7 13,0 1,7 0,0 

Macchiato 10,7 9,3 1,3 0,0 

Latte 58,0 43,3 5,0 9,7 

Mocha 4,3 3,0 0,3 1,0 

Jumlah (%)   78,0 11,3 10,7 

 

Tabel 15 diketahui bahwa responden sebanyak 58% responden menyukai varian kopi latte di 

coffee shop dan 14,7% menyukai varian kopi cappucino di coffee shop dengan alasan pemilihan 

dari varian kopi tersebut karena rasa sebanyak 43,3% orang dan karena tampilan penyajian dari 

kopi tersebut sebanyak 9,7% orang. 
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Tabel 14. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan dengan Siapa Responden 

Konsumsi Kopi dan Varian Kopi di Coffee shop 

Varian kopi di coffee shop Jumlah 

(%) 

Dengan siapa konsumsi kopi 

Sendiri  Teman Keluarga 

Rekan 

Bisnis 

Espresso 12,3 0,0 11,3 0,0 1,0 

Cappucino 14,7 1,3 13,3 0,0 0,0 

Macchiato 10,7 2,0 7,0 1,7 0,0 

Latte 58,0 4,7 50,3 0,0 3,0 

Mocha 4,3 0,0 4,3 0,0 0,0 

Jumlah (%)  8,0 86,3 1,7 4,0 

 

Tabel 16 diketahui bahwa 50,3% responden berkunjung ke coffee shop bersama teman paling 

banyak responden memilih varian kopi latte di coffee shop. Data yang didapat sudah 

dikonfirmasikan dengan penjulan di coffe shop dengan mengambil 3 sampel coffee shop yaitu 

Antara Kata, Anak Panah dan Folkafe.  

 

Tabel 15. Perilaku Konsumsi Kopi Responden Berdasarkan Tujuan ke Coffee shop dan 

Pemilihan Varian Kopi di Coffee shop 

Varian kopi di 

coffee shop 

Jumlah 

(%) 

Tujuan ke coffee shop 

Memenuhi 

keinginan 

meminum 

kopi 

Sekedar 

gaya 

hidup 

Tempat 

nongkrong 

Menjamu 

tamu 

bisnis 

Tidak 

Tahu 

Espresso 12,3 6,7 1,0 4,3 0,0 0,3 

Cappucino 14,7 6,3 0,0 8,0 0,0 0,3 

Macchiato 10,7 6,7 0,3 3,7 0,0 0,0 

Latte 58,0 17,7 0,0 33,3 3,0 4,0 

Mocha 4,3 0,7 0,0 3,7 0,0 0,0 

Jumlah (%)   38,0 1,3 53,0 3,0 4,7 

 

Tabel 17 diketahui bahwa paling banyak responden menyukai varian kopi latte di coffee shop 

dan sebanyak 33,3% orang responden pergi ke coffee shop dengan tujuan sebagai tempat 

nongkrong bersama teman. 
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3.6. Hasil Uji Hubungan Karakteristik Responden dengan Pengetahuan, Gaya Hidup dan 

Tingkat Konsumsi Kopi 

 

Tabel 16. Uji Hubungan Karakteristik Responden dengan Pengetahuan, Gaya Hidup dan 

Tingkat Konsumsi Kopi 

   Korelasi Bivariet  Korelasi Parsial 

Variabel 1 Variabel 2 n Nilai Sig. Pengendali Nilai Sig 

Pengetahuan Gaya Hidup 192 0,056 0,333 Pendidikan 0,036 0,535 

     Penghasilan 0,039 0,506 

     Lama Konsumsi Kopi 0,044 0,449 

        

Pengetahuan Frek Konsumsi 

di Coffee Shop 

192 0,044 0,444 Pendidikan 0,033 0,573 

    Penghasilan 0,031 0,597 

     Lama Konsumsi Kopi 0,036 0,534 

        

Gaya Hidup  Frek Konsumsi 

di Coffee Shop 

192 0,582** 0,000 Pendidikan 0,676 0,000 

    Penghasilan 0,713 0,000 

     Lama Konsumsi Kopi 0,673 0,000 

 

Pada tabel 18, diketahui bahwa variable pengetahuan dan gaya hidup serta pengetahuan dan 

tingkat konsumsi tidak memiliki hubungan yang beda nyata baik sesama variabel uji maupun 

pengendali. Pada variabel gaya hidup dan tingkat konsumsi dapat diketahui bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang sangat nyata pada tingkat kepercayaan 99% baik 

sesama variabel uji maupun pengendali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


